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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of administering a mixture of probiotic (Lactobacillus
harbinensis and Saccharaomyces cerevesiae) in drinking water on broiler performance (consumption, body
weight gain and feed conversion). The study was designed using a Completely Randomized Design (CRD) with
4 treatment and 5 replications, factor A: no probiotics (control); B: 0,1 ml mixed microbes/20 ml drinking
water/head C:0,2 ml mixed microbes/20 ml drinking water/head; D 0,3 ml mixed microbes/20 ml drinking
water/head. Data analysis using Anova (analysis of variance) table followed by Duncan's Multi Range Test
(DMRT) analysis. The results of the research showed that giving a mixture of L. harbinensis and S. cerevesiae
microbes did not affect feed consumption and conversion, but increased body weight gain compared to those
not given probiotics.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian probiotik campuran (Lactobacillus
harbinensis dan Saccharaomyces Cerevesiae) pada air minum terhadap performa broiler (konsumsi,
pertambahan bobot badan dan konversi ransum). Penelitian ini menggunakan 100 ekor DOC broiler unsex
strain Arbor Acres CP-707, dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
4 perlakuan dengan 5 ulangan, faktor A: (tanpa pemberian probiotik), B: (0,1 ml probiotik campuran/20 ml air
minum/ekor), C: (0,2 ml probiotik campuran/20 ml air minum/ekor), dan D: (0,3 ml probiotik campuran/20 ml
air minum/ekor). Analisa data menggunakan tabel ANOVA (analysis of variance) yang dilanjutkan dengan
analisis Duncan’s Multi Range Test (DMRT). Pemberian probiotik campuran L. harbinensis dan S. Cerevesiae
pada broiler tidak mempengaruhi konsumsi dan konversi pakan, namun meningkatkan pertambahan bobot
badan dibanding dengan yang tidak diberi probiotik.

Kata kunci: Lactobacillus harbinensis, Mikroba Campuran, Saccharaomyces Cerevesiae, Performa Broiler

PENDAHULUAN agar kepercayaan masyarakat terhadap

daging ayam ini tetap terjaga. Kualitas

Kesadaran masyarakat akan daging yang perlu dijaga dan ditingkatkan

pentingnya kesehatan menjadikan seperti cemaran residu, dan mengandung
masyarakat menjadi konsumen yang kolesterol rendah.

selektif memilih bahan pangan. Daging Cemaran residu dapat berasal feed

broiler sebagai salah satu sumber protein additive yang ditambahkan dalam proses

hewani yang paling diminati dikarenakan pembuatan pakan. Beberapa golongan

harga yang terjangkau dan mudah feed additive sepertt hormon dan

didapat, perlu ditingkatkan kualitasnya antibiotik (Antibiotic Growth Promotor
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atau AGP) sudah dilarang penggunaannya
di Indonesia semenjak tahun 2017.
Permasalahan ini  harus diantisipasi
dengan menemukan komponen yang
dapat menggantikan feed additive tersebut
dengan bahan alami. Komponen yang
dapat dimanfaatkan adalah mikroba yang
biasanya dikenal dengan istilah probiotik.
Probiotik merupakan mikroorganisme
hidup baik berua kultur tunggal atau
campuran yang diberikan secara langsung
(direct-fed microbials) dan memberikan
dampak positif bagi kesehatan pada inang
(Park et al., 2016). Pemberian mikroba
sebagai probiotik dapat dilakukan dengan
satu jenis atau lebih. Wijaya (2019)
menerangkan ayam dapat diberikan
mikroba dalam bentuk kultur tunggal
ataupun campuran baik melalui pakan
ataupun minum (Utomo, 2013).

Lactobacillus  harbinensis  yang
diisolasi ikan budu (Susalam et al., 2023)
memiliki kemampuan sebagai probiotik.
Saccharomyces cereviceae yang diisolasi
ikan budu juga telah diuji kemampuan
probiotiknya secara in vitro (Marlida et
al., 2021). Kedua mikroba tersebut dapat
tumbuh baik pada media air kelapa,
onggok dan limbah udang yang ditandai
dengan biomassa dan viabilitas tinggi.

Berdasarkan  potensi  campuran
kedua probiotik ini, maka dilakukan
penelitian yang berjudul pengaruh
pemberian mikroba campuran
(Lactobacillus harbinensis dan
Saccharomycess  cerevisiae) terhadap
konsumsi, pertambahan bobot badan, dan
konversi ransum broiler.

MATERI DAN METODE

Bahan dan Peralatan Penelitian

100 ekor DOC broiler unisex strain
Arbor Acres CP-707. Perlakuan dimulai
pada ayam umur 7 hari sampai dengan
umur 35. Ransum yang digunakan adalah
511 Bravo untuk DOC sampai umur 3
minggu, dan 512 Bravo sampai umur 5
minggu. Kandungan ransum terdapat
pada Tabel 1.

Lactobacillus ~ harbinensis  dan
Saccharomyces cereviceae ditumbuhkan
pada media air kelapa: onggok: limbah
udang (90:5:5) (Marlida et al, 2021).
Probitik campuran ini diberikan 1 kali
dalam 1 minggu melalui air minum.

Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum
penelitian
Zat nutrisi 511 512
Kadar Air (%) 13,0 13,0
Protein Kasar (%) 21-23 21,0
Lemak Kasar (%) 5,0 5,0
Serat Kasar (%) 5,0 5,0
Abu (%) 7,0 7,0
Kalsium (%) 0,9 0,9
Fosfor (%) 0,6 0,6
ME (kkal/kg) 3000 3100
Sumber: PT  Charoen  Phokphand
Indonesia (2022)

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan selama 5
minggu, pada bulan Februari—-Maret 2022
di Laboratorium Teknologi Industri
Pakan dan Kandang Penelitian UPT
Fakultas Peternakan, Universitas Andalas.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4
perlakuan dan 5 ulangan. Broiler yang
digunakan berumur 7 hari dan dipelihara
selama 4 minggu. Perlakuan terdiri dari:
A = Tanpa probiotik (kontrol)
B = 0,5 ml probiotik campuran/20 ml air
minum/ekor
C =1 ml ml probiotik campuran/20 ml air
minum/ekor
D= 1,5 ml ml probiotik campuran/20 ml
air minum/ekor

Variabel Penelitian

Selama penelitian akan dihitung
konsumsi broiler yang didapat dengan
mencari selisih ransum yang diberikan
dengan jumlah sisa ransum. Pertambahan
bobot badan yang diukur merupakan
selisih bobot broiler tiap minggu dengan
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bobot awal minggu sebelumya. Konversi
pakan diukur dengan perbandingan
jumlah konsumsi ransum dan
pertambahan bobot badan.

Analisis Data

Analisis data menggunakan tabel
ANOVA  (analysis  of  variance).
Perlakuan yang berpengaruh dilanjutkan
dengan analisis Duncan’s Multi Range
Test (DMRT) sesuai prosedur menurut
Steel and Torrie (1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan

Pengaruh  pemberian  probiotik
campuran L.  harbinensis dan S.
cereviceae melalui air minum pada
konsumsi broiler dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel 2. Pengaruh pemberian probiotik
(L. harbinensis  dan  S.
cereviceae) terhadap konsumsi

broiler.
Perlakuan Konsumsi™ (gr)
A 3011,30
B 3010,44
C 3081,18
D 3098,86
SE 20,35

Keterangan: ns = non signifikan atau berbeda tidak
nyata (P>0,05); probiotik campuran = L. harbinensi
s dan S. cereviceae (2:1; 10'> CFU/ml); SE = stand
ar error.

Hasil analisa keragaman
menunjukkan bahwa pemberian probiotik
campuran (L. harbinensis dan S.
cereviceae) memberikan pengaruh tidak
berbeda nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi ransum. Hal ini berarti
probiotik campuran belum mempengaruhi
konsumsi namun terjadi peningkatan
konsumsi apabila probiotik meningkat
penggunaannya dalam air minum yaitu
3010,44 meningkat menjadi 3.098,86 g
pada pemakaian 0,1 ml sampai 0,3 ml.
Sohail et al., (2011) menyatakan bahwa

konsumsi pakan tidak dipengaruhi leh
sumplementasi probiotik, yang penting
adalah pencapaian keseimbangan
mikrobiota gastrointestinal untuk
perkembangan awal usus pada fase
starter.  Sejalan  dengan  penelitian
Hardiawan et al, (2021) yang
mendapatkan bahwa pemberian probiotik
BioWish pada broiler tidak
mempengaruhi konsumsi. Pada Gambar 1
terlihat ~ bahwa  konsumsi  broiler
meningkat seiring dengan pertambahan
umur broiler.
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Gambar 1. Rataan konsumsi pakan broiler
selama penelitian

Pertambahan Bobot Badan

Pengaruh  pemberian  probiotik
campuran L. harbinensis dan S.
cereviceae melalui air minum pada
pertambahan bobot badan (PBB) broiler
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh pemberian probiotik
(L. harbinensis  dan  S.

cereviceae) terhadap
pertambahan  bobot  badan
broiler.
Perlakuan Pertambahan Bobot
Badan (g)

A 1.622,38

B 1.726,72°

C 1.737,60*

D 1.740,62°

SE 30,79

Keterangan: *®superskrip dengan huruf kecil yang b
erbeda menunjukkan pengaruh berbeda nyata (P<0,
05); probiotik campuran = L. harbinensis dan S. cer
eviceae (2:1; 10'2 CFU/ml); SE = standar error.
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Hasil analisa statistik menunjukkan
bahwa pemberian probiotik campuran
Lactobacillus harbinensis dan
Saccharaomyces cereviceae melalui air

minum berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap pertambahan bobot badan
broiler.  Berdasarkan  uji  DMRT,

perlakuan A berbeda nyata (P<0,05)
dengan perlakuan B, C dan D. Sedangkan
antara perlakuan B, C dan D tidak
berbeda nyata (P>0,05). Dari Tabel 5,
terlihat bahwa terdapat perbedaan PBB
antara kelompok kontrol dan kelompok
yang diberi probiotik campuran, hal ini
menunjukkan bahwa pemberian probiotik
mampu meningkatkan PBB broiler.
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Gambar 2. Rataan pertambahan bobot
badan broiler selama penelitian

Kenaikan pertambahan bobot badan
terjadi seiring dengan peningkatan jumlah
pemberian probiotik, situasi ini sejalan
dengan konsumsi ternak penelitian yang
juga mengalami peningkatan seiring
dangan pemberian probiotik (Tabel 4).
Faktor penting yang mempengaruhi
pertambahan bobot badan ternak adalah
jumlah ransum yang dikonsumsi, jumlah
kosumsi ransum  berkaitan dengan
keseimbangan protein dan energi yang
akan menghasilkan pertambahan bobot
badan yang diharapkan (Siregar et al,
1980). Pada penelitian jumlah ransum
yang dikonsumsi broiler tidak berbeda
nyata, sehingga pertambahan bobot badan
yang berbeda disebabkan oleh adanya
pemberian probiotik campuran.
Dijelaskan dalam penelitian Kompiang
(2009) bahwa pemberian probiotik
meningkatkan aktivitas enzim pencernaan

sehingga pencernaan enzimatis dan
penyerapan berlangsung optimal. Proses
zat nutrisi diserap usus dimulai dengan
pencernaan  fistk  dan  enzimatis.
Pencernaan fisik akan menjadi pakan
menjadi ukuran lebih kecil, sedangkan
pencernaan enzimatis akan
menyederhanakan zat nutrisi. Zat nutrisi
dalam  bentuk sederhana (glukosa,
galaktosa, asam  amino,  peptide,
monogliserida dan asam lemak rantai
panjang) akan diserap oleh sel epitel
gastrointestinal terutama disebabkan oleh
transpor aktif antara lain Na+, Cl—, dan
HCO3—- (Kiela and Ghishan, 2016). Zat

nutrisi yang diserap oleh sel epitel
gastrointestinal akan diproses untuk
pembentukan energi melalui  dalam
mitokondria terutama glukosa, ketika

kebutuhan energi telah terpenuhi maka
akan dilakukan penyimpanan jangka
pendek, gula disimpan sebagai subunit
glukosa dalam glikogen polisakarida yang
terdapat dalam bentuk butiran kecil di
sitoplasma, termasuk hati dan otot
(Alberts et al., 2002).

Probiotik  dapat menyebabkan
peningkatan panjang vili dan
densitas/kerapatan usus sehingga
memperluas area absorpsi. Lokapirnasari
(2016) menambahkan pemberian
probiotik dapat menekan pertumbuhan
mikroorganisme patogen dalam usus
dengan menghasilkan metabolik sekunder
berupa batriosin untuk bakteri asam laktat
dan asan tekoit untuk ragi. Halasz (2009)
mengatakan bahwa probiotik memberikan
dampak positif bagi kesehatan, terutama
pada saluran pencernaan. Probiotik
menghasilkan metabolit yang dapat
berperan sebagai antimikroba seperti
asam laktat, bakteriosin dan hidrogen
peroksida dan bersaing dengan bakteri
patogen sehingga terjadi peningkatan
respon imun inang (Soccol et al., 2010).
Asam laktat yang dihasilkan probiotik
menyebabkan penurunan pH di saluran
cerna, sehingga bakteri patogen tidak
dapat berkembang biak. Bakterisidal
bakteriosin  mengganggu  destabilitas
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membran sitoplasma dan membentuk
lubang atau pori, pori akan menurunkan
pH selular karna keluar-masuknya
molekul selular sehingga menyebabkan
kematian bakteri patogen (Fauziah et al,
2014).

Konversi Pakan

Pengaruh  pemberian  probiotik
campuran L.  harbinensis dan S
cereviceae melalui air minum pada
konversi pakan broiler dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh pemberian probiotik
(L. harbinensis  dan  S.
cereviceae) terhadap konversi
pakan broiler.

Perlakuan Konversi Pakan™
A 1,86
B 1,75
C 1,77
D 1,78
SE 0,03

Keterangan: ns = non signifikan atau berbeda tidak
nyata (P>0,05); probiotik campuran = L. harbinensi
s dan S. cereviceae (2:1; 10'> CFU/ml); SE = stand
ar error.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa pemberian probiotik campuran L.
harbinensis dan S. cereviceae melalui air
minum tidak memberikan pengaruh yang
nyata (P>0,05) terhadap konversi ransum
broiler.

Meskipun dalam penelitian ini
terlihat penurunan nilai konversi pakan
antara kontrol dan pemberian perlakuan,
namun perbedaan ini tidak signifikan
secara statistik. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian probiotik campuran L.
harbinensis dan S. cereviceae tidak
mempengaruhi  efisiensi  penggunaan
pakan. Sejalan dengan penelitian Awad et
al., (2009) yang mendapatkan bahwa
penggunaan probiotik dalam pakan ayam
broiler tidak mempengaruhi konversi
pakan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
populasi biota yang lebih seimbang diusus
dapat terjadi dengan adanya ketersediaan

substrat atau prebiotik, dengan
keseimbangan biota usus dapat
menyebabkan efisiensi yang lebih besar
dari kecernaan dan pemanfaatan pakan,
sehingga  menghasilkan  peningkatan
pertumbuhan dan Feed Convertion Ratio
(FCR) (Bedford, 2000). Salianeh et al,
(2011) juga melaporkan bahwa FCR
mengalami penurunan dengan adanya
penambahan prebiotik pada pakan broiler
jika dibandingkan dengan kelompok
kontrol, sedangkan penambahan prebiotik
tidak memberikan efek yang sama dengan
probiotik.

KESIMPULAN

Pemberian  probiotik  campuran
Lactobacillus harbinensis dan
Saccharaomyces cerevesiae pada broiler
tidak mempengaruhi konsumsi dan
konversi pakan, namun meningkatkan
pertambahan bobot badan dibanding
dengan yang tidak diberi probiotik.
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